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ABSTRAK

Rahayu, Sri Lestari. 2020. Pengaruh Ekstrak Daun Belimbing Wuluh (Averrhoa
blimbi L.) terhadap Mortalitas Jentik Nyamuk Culex tritaeniorhynchus Skripsi.
Pendidikan Biologi. Program Sarjana (S1), Fakultas Keguruan dan Illmu Penddikan
Universitas Muhammadiyah Palembang. Pembimbing: (I) Dra. Hj. Aseptianova,
M.Pd (Il) Sulton Nawawi, S.Pd., M.Pd.

Kata Kunci : Ekstrak Daun Belimbing Wuluh (Averrhoa bilimbi L.),
Mortalitas, Jentik Nyamuk Culex tritaeniorhynchus.

Penyakit filariasis atau kaki gajah merupakan penyakit infeksius yang ditularkan oleh
nyamuk Culex tritaeniorhynchus. Saat ini bentuk pengendalian terhadap kaki gajah
adalah menggunakan larvasida kimia yang dapat membahayakan kesehatan manusia.
Oleh karena itu, perlu adanya usaha pembuatan larvasida alami. Salah satu tanaman
yang mengandung larvasida alami adalah daun belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi
L.). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ekstrak daun belimbing
wuluh  (Averrhoa bilimbi L.) terhadap mortalitas jentik nyamuk Culex
tritaeniorhynchus dan untuk mengetahui pada konsentrasi berapakah terjadi
mortalitas maksimal. Metode yang digunakan yaitu metode eksperimen dengan
menggunakan Rancangan Acak Lengkap. Menggunakan 5 perlakuan dan 4 kali
pengulangan, variabel bebas ekstrak daun belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi L.)
variabel terikatnya mortalitas jentik nyamuk Culex tritaeniorhynchus. Sampel 200
ekor jentik nyamuk Culex tritaeniorhynchus. Hasil penelitian menunjukkan bahwa F
hitung > F tabel 0,01 dan 0,05 yang berarti pemberian ekstrak daun belimbing wuluh
berpengaruh nyata terhadap mortalitas jentik nyamuk dan pada konsentrasi 4% terjadi
mortalitas paling tinggi yaitu sebanyak 9,25 jentik nyamuk yang mati.



ABSTRACT

Rahayu, Sri Lestari. 2020. Effect of Leaf Extract of Starfruit (Averrhoa blimbi L.) on
Mortality of Culex tritaeniorhynchus Mosquito larvae. Thesis. Biology Education.
Undergraduate Program (S1), Faculty of Teacher Training and Education,
Muhammadiyah Palembang University. Advisors: (I) Dra. Hj. Aseptianova, M.Pd (I1)
Sulton Nawawi, S.Pd., M.Pd.

Keywords: Wuluh Starfruit Leaf Extract (Averrhoa bilimbi L.), Mortality, Culex
tritaeniorhynchus mosquito larvae.

Filariasis or elephantiasis is an infectious disease transmitted by the Culex
tritaeniorhynchus mosquito. Currently, the form of control of elephantiasis is using
chemical larvicides which can endanger human health. Therefore, it is necessary to
make natural larvicides. One of the plants that contain natural larvicides is starfruit
leaves (Averrhoa bilimbi L.). This study aims to determine the effect of starfruit leaf
extract (Averrhoa bilimbi L.) on the mortality of Culex tritaeniorhynchus mosquito
larvae and to determine at what concentration the maximum mortality occurs. The
method used is an experimental method using a completely randomized design. Using
5 treatments and 4 repetitions, the independent variable of starfruit leaf extract
(Averrhoa bilimbi L.) the dependent variable was the mortality of Culex
tritaeniorhynchus mosquito larvae. A sample of 200 Culex tritaeniorhynchus
mosquito larvae. The results showed that F count> F table 0.01 and 0.05, which
means that the application of starfruit leaf extract has a significant effect on the
mortality of mosquito larvae and at a concentration of 4% the highest mortality is as
much as 9.25 mosquito larvae that died.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Penyakit filariasis limfatik atau kaki gajah merupakan penyakit infeksius yang
disebabkan oleh cacing mikrofilaria (Wuchereria bancrofit, Brugia malayi dan
Brugia timori) yang ditularkan melalui gigitan nyamuk Culex tritaeniorhynchus
sebagai vektor utama. Nyamuk ini terdapat hampir diseluruh pelosok Indonesia
kecuali di tempat-tempat dengan ketinggian lebih dari 1000 meter diatas permukaan
laut. Meningkatnya jumlah kasus kaki gajah yang bertambah banyak dari waktu ke
waktu, hal ini disebabkan semakin majunya sarana transportasi masyarakat, semakin
padatnya pemukiman penduduk, kurangnya perhatian dan kesadaran masyarakat
ternadap usaha-usaha kebersihan tempat tinggal dan lingkungannya, serta adanya
nyamuk Culex tritaeniorhynchus sebagai vektor utama penyebar penyakit kaki gajah
hampir seluruh pelosok yang ada di Indonesia.

Filariasis limfatik adalah salah satu penyakit menular yang bersifat zoonosis
atau penularan dari hewan ke manusia sangat bermasalah bagi kesehatan. Penyakit
tersebut disebabkan langsung oleh cacing yang menyerang langsung salurah kelenjar
getah bening dan ditularkan oleh nyamuk genus Culek. Penyakit ini secara tidak
langsung akan menyebabkan dan menimbulkan sakit secara fisik seperti kronis dan
kecacatan secara permanen sehingga akan menurunkan aktivitas, produktivitas
penderita (Portunasari, dkk. 2016). Culex tritaeniorhynchus adalah vektor utama yang

dapat menyebabkan penyakit kaki gajah, spesies ini bersifat kosmopolitan, mampu



berkembangbiak di dalam dan luar rumah. Upaya pengendalian vektor kaki gajah
salah satunya adalah dengan memutus siklus hidup nyamuk pada stadium larva.
Pengendalian larva nyamuk dapat dilakukan dengan dua cara yaitu dengan
meniadakan tempat perindukannya dan dengan menggunakan insektisida kimia dan
hayati. Insektisida merupakan suatu cara yang disukai oleh masyarakat karena tingkat
kefektifitasannya yang tinggi. Penggunaan insektisida kimiawi secara terus menerus
dapat menimbulkan dampak negatif untuk masyarakat dan dapat mengganggu
kesehatan. Selain dampat negatif pada manusia berdampak negatif juga pada
lingkungan yaitu mengakibatkan sumber air tercemar, meninggalkan residu yang
terlalu lama dan apabila terkena tanah secara terus menerus maka akan membuat
tanah tidak subur. Adapun cara untuk menanggulangi pencemaran lingkungan secara
terus menerus maka perlu adanya penggunaan insektisida alami.

Berdasarkan pernyataan tersebut diatas, maka perlu dicari alternatif lain untuk
mengendalikan vektor penyakit tersebut dengan menggunakan metode yang ramah
lingkungan. Hal ini dapat diperoleh melalui penggunaan isektisida secara alami,
berbagai macam jenis tumbuhan berfungsi sebagai sumber hayati yang penting bagi
manusia diantaranya Yyaitu tanaman belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi L.).
Aseptianova (2017), meneliti berbagai macam jenis tanaman yang dapat digunakan
sebagai insektisida alami untuk mengendalikan jentik nyamuk Culex seperti lengkuas,
daun mint, daun alpukat, daun salam, pucuk merah, dan daun zodia.

Belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi L.) merupakan salah satu jenis tanaman
yang digunakan sebagai obat tradisional, terutama bagian daun. Menurut Hasim, dkk

(2019), Fahrunnida dan Pratiwi (2017), Lestari (2017), Pratiwi (2016), Riandi, dkk



(2019), Boesri, dkk (2015), kandungan metabolit sekunder sebagai senyawa kimia

aktif pada daun belimbing wuluh adalah tanin, saponin, flavonoid, alkoloid, tarlin,

asam format, peroksida, kalium oksalat, kalium sitrat, dan sulfur. Senyawa metabolit

sekunder pada tumbuhan tersebut dapat menghambat pertumbuhan larva nyamuk.

Senyawa saponin dapat menurunkan aktifitas enzim pencernaan dan penyerapan

makanan, senyawa saponin mencuci lapisan lilin yang melindungi tubuh larva dan

akan menyebabkan kematian pada jentik. Senyawa tanin berperan sebagai pertahanan

tubuh dengan cara menghalangi serangga mencerna makanan dengan cara

menurunkan aktvitas enzim pencernaan serta mengganggu aktifitas protein usus.
Berdasarkan latar belakang diatas maka perlu dilakukan penelitian tentang

Pengaruh Ekstrak Daun Belimbing Wuluh (Averrhoa bilimbi L.) terhadap Mortalitas

Jentik Nyamuk Culex tritaeniorhynchus.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dibawah ini maka rumusan masalah adalah sebagai

berikut :

1. Bagaimana pengaruh ekstrak daun belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi L.)

terhadap mortalitas jentik nyamuk Culex tritaeniorhynchus.?

2. Bagaimana dengan perlakuan dan perbedaan konsentrasi disetiap ekstrak?

C. Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui pengaruh ekstrak daun belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi L.)

terhadap mortalitas jentik nyamuk Culex tritaeniorhynchus.

2. Untuk mengetahui pada konsentrasi berapakah terjadi mortalitas maksimal.



D. Hipotesis Penelitian
Hipotesis sebagai berikut:
1. Ho : Tidak ada pengaruh ekstrak daun belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi L.)
terhadap mortalitas jentik nyamuk Culex tritaeniorhynchus.
2. Ha : Ada pengaruh ekstrak daun belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi L.)
terhadap mortalitas jentik nyamuk Culex tritaeniorhynchus..
E. Manfaat Penelitian.
Penelitian yang dilakukan diharapkan sebagai informasi tentang tanaman herbal
yang dapat digunakan sebagai anti jentik nyamuk Culex tritaeniorhynchus.
F. Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian
1. Ruang Lingkup
a. Ekstrak yang digunakan adalah daun belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi
L)
b. Jentik nyamuk Culex tritaeniorhynchus.
2. Batasan Penelitian
a. Daun belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi L.) yang digunakan tipe tanaman
berbuah besar bulat berwarna kuning, daun belimbing yang diambil bagian
ketiga dan keempat dari pucuk daun.
b. Jentik nyamuk Culex tritaeniorhynchus berumur 3-5 hari sebanyak 200
ekor.
c. Etanol 96% (teknis) 1000 ml dan aquadest 1000 ml.
d. Metode yang digunakan yaitu RAL dengan 5 perlakuan dan 4 pengulangan.

e. Parameter primer: mortalitas jentik nyamuk Culex tritaeniorhynchus



f. Perameter pendukung: pH ekstrak 5,90, suhu ruangan pada saat penelitian
20-25°C, kelembaban udara 70-80%.

g. Pengamatan dilakukan selama 24 jam.
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